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Insektisida Alami

Yoebal Rasyid

Insektisida alami
tidak mematikan
predator ulat.

YOGYAKARTA — Gugus
tugas pengendalian hama
tanamén lebih menyaran-
kan untuk penggunaan in-
sektisida alami dalam mem-
berantas ulat dibanding
menggunakan insektisida
kimia atau bentuk pengen-
dalian lain seperti pemba-
karan. Menyusul mening-
katnya populalsi ulat bulu
di beberapa daerah akhir-
akhir ini

“Insektisida alami tidak
akan menimbulkan dampak
terhadap lingkungan seperti
matinya predator alami ulat
atau dampak kesehatan ma-
nusia, sehingga akan lebih
baik digunakan,” kata Ke-
pala Bidang Pertanian Di-
nas Perindustrian Perda-
gangan Koperasi dan Per-
tanian (Disperindagkoptan)
Kota Yogyakarta, Benny
Nurhantoro di Yogyakarta,
Jumat (15/4).

Menurut dia, masyarakat
dapat membuat insektisida
alami dengan bahan-bahan

yang mudah ditemui di se- -

kitarnya. Seperti larutan
tembakau, vang dibuat de-
ngan cara menuangkan air
panas ke tembakau kering
hingga airnya berwarna ke-
coklatan.

Setelah didiamkan sela-
ma beberapa saat, larutan
tersebut kemudian bisa di-
semprotkan ke ulat. Pihak-

nya juga berharap agar ma-
syarakat tidak melakukan
pemhbakaran terhadap ran-
ting atau pohon yang terse-
rang hama ulat karena dam-
paknya bisa lebih luas se-
perti kebakaran

“Masyarakat juga dimin-
ta untuk tidak panik. Bila
menemukan adanya serang-
an ulat atau populasi ulat
yang lebih banyak diban-
ding hari-hari biasa, bisa
melapor ke gugus tugas,”
katanya.

Sejak merebaknya berita
terkait serangan hama ulat
bulu di Pasar Satwa dan
Tanaman Hias Yogyakarta
(Pasthy), gugus tugas terse-
but telah menerima sejum-
lah laporan dari masyarakat
yaitu di RT1B/RW4 Tukang-
an Tegalpanggung Kecama-

tan Danurejan pada Kamis® *

{14/4) dan dua laporan pada
Jumat (15/4) yaitu di Kota-
gede dan di Notoprajan Ke-
camatan Ngampilan.

Salah satu petugas dari
gugus tugas pengendalian
hama tanaman, Doto De-
wandoro mengatakan hama
ulat di Tukangan masih
berada dalam jumlah yang
normal sehingga pihaknya
tidak melakukan tindakan
pembasmian ulat dengan
insektisida. “Kami hanya
mengambil sampel ulat, Ada
dua jenis ulat yang ada di
tempat tersebut, tetapi ma-
sih berada dalam jumlah
wajar,” katanya seperti di-
kutip Antara.

Jenis pertama adalah ulat
tidak berbulu dengan warna
merah dan kuning yang
membentuk pola garis-garis.
Ulat tersebut ditemukan di
Pohon Ketepeng, “Berdasar-

kan pengakuan warga, jenis
ulat ini berbeda dengan je-
nis yang biasanya ada di po-
hon ini. Biasanya adalah
ulat bulu berwarna coklat
yang memiliki tonjolan di
punggung,” katanya.

Jenis ulat kedua adalah
ulat bulu dengan warna pu-
tih berukuran kecil yang
ditemukan di pohon lain.
“Kami sudah memeriksa ke
pohon lain yang ada di se-
kitarnya seperti Kemuning
dan Mangga, namun tidak
ditemukan ulat,” katanya.

Potong ranting

Sementara di Bantul,
khawatir ulat bulu menye-
rang daerahnya, wanga me-
mutuskan memangkas ran-
ting-ranting pohon. Kamis
(14/4), mereka bersama-sa-
ma juga melakukan pe-
nyemprotan dan membakar
ulat yang muncul di pohon-
pohon di sekitar Desa Ke-
bonagung, Jetis,

Sugito, warga setempat,
mengatakan warga memang
mulai melihat adanya ulat
bulu yang berkeliaran di
sejumlah pohon mangga di
kawasan itu, padahal sehari
sebelumnya belum ditemui.
“Warga lalu gotong-royong
melakukan penyemprotan
dan membakar ulat agar
ulat tidak berkembang se-
perti di daerah lain,” kata
Sugito.

Kata Kepala Dinas Per-
tanian Bantul, Edy Suhar-
yanto, keberadaan ulat-ulat
bulu di Bantul ini belum
separah di Probolinggo, Ja—
tim. Sebagai langkah anti-
sipasi saat ini pihaknya mu-
lai menginventaris berbagai
jenis pestisida. Wed: her purwata
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